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PENDAHULUAN 

Seorang Ibu Pasca Persalinan akan 

mengalami fase transisi yang dapat 

menyebabkan beberapa perubahan fisik 

dan juga psikologis. Salah satunya adalah 

terjadinya perubahan berat badan dan 

bentuk tubuh.1 Institute of Medicine (IOM) 

merekomendasikan bahwa kisaran optimal 

untuk penambahan berat badan selama 

kehamilan adalah sekitar 11,3-15,9 kg (25- 

35 lbs) pada wanita dengan berat badan 
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang:  Seorang Ibu Pasca Persalinan akan mengalami fase transisi yang dapat 

menyebabkan beberapa perubahan fisik dan juga psikologis. Salah satunya adalah terjadinya 

perubahan berat badan dan bentuk tubuh. Perubahan tubuh yang terjadi dari pra-kehamilan dapat 

meningkatkan ketidakpuasan citra tubuh. Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui Gambaran Citra 

Tubuh Ibu Pasca Persalinan di Kota Jambi Tahun 2022. 

Metode:   Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah studi Descriptive, penelitian ini dilakukan 

di Puskesmas Kota Jambi. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu yanng mempunyai anak 

balita dan membawa anak balita ke Poli Imunisasi. 106 sampel teknik accidental sampling. Analisa 

data univariat disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi, dan pengolahan data menggunakan 

system komputerisasi. 

Hasil:   Umur ibu terbanyak adalah 26-35 tahun yaitu 61 orang (57,5%) dengan Pendidikan 

terbanyak adalah SMA yaitu 67 orang (63,2%), jenis persalinan sama banyak yaitu pervaginam 

dan Sectio Caesarea yaitu 53 orang (50%), paritas terbanyak adalah multipara yaitu 54 orang 

(50,9%), IMT terbanyak adalah normal yaitu 59 orang (55,7%), rerata peningkatan berat badan 

sebelum dan sesudah persalinan adalah 7 kg dan citra tubuh setelah persalinan terbanyak tidak 

ada perhatian yaitu 82 orang (77,4%).. 

Kesimpulan: Gambaran citra tubuh ibu pasca persalinan di Kota Jambi Tahun 2022 terbanyak 

adalah tidak ada perhatian 
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normal, dan 6,8-11,3 kg (15-25 lbs) untuk 

wanita dengan berat badan berlebih. 

Namun, tidak ada rekomendasi 

tentang kisaran normal penurunan berat 

badan setelah melahirkan dan durasi yang 

direkomendasikan untuk kembali ke berat 

badan sebelum hamil.2 Survei nasional 

mengungkapkan bahwa sekitar 14% -20% 

wanita memiliki berat badan >11 pon pada 

6-18 bulan pasca persalinan daripada berat 

badan mereka sebelum kehamilan.3 

Perubahan tubuh yang terjadi dari pra-

kehamilan dapat meningkatkan 

ketidakpuasan citra tubuh. Hal ini dapat 

disebabkan karena ketidakpuasan akan 

citra tubuh berasal dari penilaian yang buruk 

terhadap penampilan, kesehatan,dan 

kebugaran seseorang.3 Citra tubuh atau 

Body Image adalah sikap individu terhadap 

dirinya, baik di sadari atau tidak yang 

meliputi persepsi masa lalu atau sekarang 

mengenai ukuran dan dinamis karena 

secara konstan berubah seiring dengan 

persepsi dan pengalaman baru.3 

Citra tubuh berkembang secara 

bertahap selama beberapa tahun dimulai 

sejak anak belajar mengenal tubuh dan 

struktur, fungsi, kemampuan, dan 

keterbatasan mereka. Citra Tubuh berubah 

dalam beberapa jam, hari, minggu, bulan 

tergantung pada stimulus eksternal dari 

tubuh dan perubahan aktual dalam 

penampilan, struktur, dan fungsi.4 National 

Eating Disorders Association 

mengungkapkan citra tubuh merupakan 

perasaan seseorang terhadap tubuhnya. 

Apabila individu memandang 

tubuhnya positif maka citra tubuh yang 

dimilikinya3 positif, sedangkan apabila 

individu memandang tubuhnya negatif 

maka citra tubuh yang dimiliki negatif.5 Citra 

tubuh yang negatif dapat menimbulkan 

kecemasan terhadap individu yang 

mengalaminya. Citra tubuh yang negatif 

menyebabkan individu tersebut rentan pada 

Gangguan dismorfik tubuh (Body Dismorfic 

Disorder). Mengakibatkan seseorang 

meyakini bahwa tubuhnya tidak 

proporsional yang kemudian membuat 

orang tersebut memandang dirinya 

negative, sehingga mengalami rendah diri, 

kecemasan, malu, dan kesedihan.6 

Gangguan ini sering 

underdiagnosed dikarenakan individu 

dengan gangguan ini sering kali tidak 

terbuka dengan gejalanya karena takut 

dinilai negatif, malu dan menganggap 

dokter tidak mengerti apa yang mereka 

khawatirkan. Gangguan ini sering kali 

memiliki komorbiditas dengan gangguan 

mental lainnya seperti depresi (75%), 

gangguan cemas (60%), fobia social (38%), 

gangguan obsesi kompulsi (37,5%) dan 

gangguan makan (12%).7 Menurut sumber 

institusi kesehatan Mitra Keluarga, di 

Indonesia sendiri terdapat sejumla 150,000 

kasus mengenai gangguan Body 

Dysmorphic Disorder (BDD) per tahun. 

Akan tetapi, masih kurangnya data statistik 

mendetail dalam skala besar oleh 

pemerintah DKI Jakarta maupun Indonesia 

mengenai gangguan ini.8 

Citra tubuh yang negatif merupakan 

gangguan serius yang dapat berpengaruh 

pada kesehatan mental, perilaku makan 

dan keterbatasan aktifitas fisik. Citra tubuh 

yang negatif dapat mendorong seseorang 

melakukan perilaku kontrol berat badan 

yang tidak sehat.6 Citra tubuh ibu pasca 

persalinan akan berhubungan dengan 

menyusui dan berat badan. Ketika wanita 

memiliki gambaran ideal tentang 

penampilan terutama tubuhnya tetapi 

berlawanan dengan citra tubuh yang nyata. 

Hal ini dapat mengindikasikan 

bahwa individu tersebut mengalami 

ketidakpuasan pada tubuhnya.9 Perubahan 

yang intens pada tubuh wanita, meliputi 

penampilan fisik dan fungsi tubuh, termasuk 

payudara dan menyusui. Banyak wanita 

melaporkan kepuasan atau ketidakpuasan 

mengenai berat, bentuk, dan evaluasi area 

tubuh yang berbeda selama kehamilan dan 

setelah melahirkan. 

Misalnya, wanita mungkin khawatir 

tentang dampak kehamilan dan menyusui 
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pada bentuk payudara mereka dan 

pergeseran fokus dari bentuk (penampilan, 

payudara sebagai objek seksual) ke fungsi 

(keinginan atau kemampuan untuk 

menyusui) selama periode ini, menyusui 

dapat meningkatkan atau melindungi dari 

ketidakpuasan citra tubuh, dan wanita 

menyusui mungkin kurang peduli tentang 

ideal kurus setelah melahirkan. Wanita 

dapat mengalami penolakan sosial untuk 

menyusui, dan citra tubuh yang negatif 

dapat meningkatkan pengalaman malu 

wanita, menjadi disinsentif untuk menyusui 

dalam konteks sosial. Oleh karena itu, 

wanita dengan  berat badan yang berlebih 

mungkin menghadapi penolakan ganda, 

karena kelebihan berat badan dan 

menyusui, dengan konsekuensi psikologis 

negatif.10 

Salah satu alat yang dapat 

digunakan untuk mengukur pandangan ibu 

pasca persalinan terhadap citra tubuh 

adalah menggunakan instrument psikometri 

dengan menggunakan Body Shape 

Questionnaire (BSQ). Instrumen ini 

mengukur tingkat kepuasan dan perhatian 

perempuan terhadap bentuk tubuhnya.11 

Dinas Kesehatan Kota Jambi 

melaporkan bahwa angka sasaran bayi 

baru lahir di Kota Jambi pada tahun 2021 

adalah sebesar 9.592 bayi dengan 

partisipan terbanyak pada puskesmas 

Kenali Besar sebanyak 918 bayi, 

puskesmas Rawasari sebanyak 725 bayi, 

dan puskesmas Putri Ayu sebanyak 703 

bayi. Berdasarkan latar belakang diatas, 

penulis tertarik untuk meneliti tentang 

Gambaran Citra Tubuh Pada Ibu Pasca 

Persalinan Di Kota Jambi Tahun 2022 yang 

dilakukan pada ketiga puskesmas tersebut 

yang memiliki sasaran bayi baru lahir 

terbanyak. Berdasarkan uraian latar 

belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini yaitu, bagaimana Gambaran 

Citra Tubuh Pada Ibu Pasca Persalinan di 

Kota Jambi tahun 2022. 

 

 

METODE 

 Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah studi Descriptive yang bertujuan 

mengetahui Gambaran Citra Tubuh Pasca 

Persalinan. Penelitian ini dilakukan di 

Puskesmas Kenali Besar, Rawasari dan 

Putri Ayu Kota Jambi.Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Agustus-Oktober 

2022. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh ibu yang mempunyai anak berusia 

1-9 bulan dan membawa anaknya ke Poli 

Imunisasi di Puskesmas Kenali Besar, 

Rawasari dan Putri Ayu Kota Jambi. 

Sampel adalah bagian dari poulasi yang 

diharapkan mampu mewakili populasi 

dalam penelitian. Sampel harus memenuhi 

kriteria sampel yaitu kriteria inklusi dan 

ekslusi. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan metode 

accidental sampling, yaitu suatu metode 

penentuan sampel dengan mengambil 

responden yang kebetulan ada atau 

tersedia di suatu tempat sesuai dengan 

konteks penelitian. Sesuai dengan Teknik 

sampling yang dipilih yaitu Accidental 

Sampling. Dengan 106 sampel. Instrument 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Body Shape Questionnaire-34(BSQ-34) 

versi bahasa Indonesia dan lembar identitas 

responden untuk melihat karakteristik Ibu 

Pasca Persalinan. Metode pengumpulan 

data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah dengan mengambil data primer. 

Data primer dalam penelitian ini adalah 

dengan membagikan kuisioner kepada 

responden, yaitu ibu pasca persalinan 1-9 

bulan. Penelitian ini menggunakan analisa 

univariat yang digunakan untuk melihat 

gambaran atau deskripsi dari variabel. Hasil 

data akan ditabulasikan dan ditampilkan 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 

 

HASIL 

 Berikut distribusi sampel 

berdasarkan usia yang dibagi menjadi 

remaja awal (12-16 tahun), remaja akhir 

(17-25 tahun), dewasa awal (26-35 tahun) 

dan dewasa akhir (36-45 tahun)
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Subjek Penelitian 

 

Karakteristik Subjek Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia   

17-25  41 38.7 

26-35 61 57.5 

36-45 4 3.8 

Pendidikan   

SD 0 0 

SMP 6 5.7 

SMA 67 63.2 

Perguruan Tinggi 33 31.1 

Jenis Persalinan   

Pervaginam 53 50 

Sectio Caesaria 53 50 

Jenis Paritas Ibu   

Primipara 52 49.1 

Multipara 54 50.9 

IMT setelah Persalinan   

Kurus 5 4.7 

Normal 59 55.7 

Overweight 15 14.2 

Obesitas 27 25.5 

Citra Tubuh   

Tidak Ada Perhatian 82 77.4 

Ringan 17 16 

Sedang 5 4.7 

Berat 2 1.9 

   

Berdasarkan Tabel 1 dari 106 total 

sampel didapatkan usia ibu terbanyak 

adalah 26-35 tahun yaitu 61 orang 

(57,5%). pendidikan terakhir ibu terbanyak 

adalah Sekolah Menengah Atas (SMA) 

sebanyak 67 orang (63,2%).  jenis 

persalinan sama banyak secara 

pervaginam sebanyak 53 ibu (50%) dan 

persalinan secara section caesarea 

sebanyak 53 ibu (50%). jumlah paritas ibu 

terbanyak adalah multipara sebanyak 54 

(50,9%) dan primipara sebanyak 52 orang 

(49,1%). Dari hasil penelitian didapatkan IMT 

terbanyak adalah normal yaitu 59 orang 

(55,7%) didapatkan citra tubuh ibu 

terbanyakdengan tidak ada perhatian yaitu 

82 orang (77,4%).  rata-rata perubahan 

berat badan responden adalah 7 kg dengan 

nilai standart deviasi 6,605, berat badan 

terendah dengan penurunan 21 kg dan 

maksimal 25 kg.
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Tabel 2.  Hasil Skor Body Shape Questionnaire-34 (BSQ) 

 

Karakteristik Subjek Body Shape Questionnaire 

Tidak ada 

Perhatian 

Perhatian 

Ringan 

Perhatian 

Sedang 

Perhatian 

Berat 

 n % n % n % n % 

Usia         

17-25 30 73.2 7 17.1 3 7.3 1 2.4 

26-35 49 59.8 9 14.8 2 3.3 1 1.6 

36-45 3 75 1 25 0 0 0 0 

Pendidikan         

SD 0 0 0 0 0 0 0 0 

SMP 5 83.3 1 16.7 0 0 0 0 

SMA 49 73.1 12 17.9 4 6 2 3 

Perguruan Tinggi 28 84.8 4 12.1 1 3 0 0 

Jenis Paritas Ibu         

Primipara 39 75 8 15.4 4 7.7 1 1.9 

Multipara 43 79.6 9 16.7 1 1.9 1 1.9 

Jenis Persalinan         

Pervaginam 44 83 6 11.3 2 3.8 1 1.9 

Sectio Caesaria 38 71.7 11 20.8 3 5.7 1 1.9 

IMT setelah Persalinan         

Kurus 5 100 0 0 0 0 0 0 

Normal 47 79.7 9 15.3 2 3.4 1 1.7 

Overweight 11 73.3 4 26.7 0 0 0 0 

Obesitas 19 70.4 4 14.8 3 11.1 1 3.7 

PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari 106 total sampel didapatkan 

usia ibu terbanyak adalah 26-35 tahun 

yaitu 61 orang (57,5%). Penelitian ini sama 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Grajek et al di Polandia Tahun 2022 Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa paling 

banyak responden berusia 26 – 30 tahun 

yaitu sebanyak 39,3%.12 Juga hamper 

sama dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Yulistiani di RS.M.Djamil Padang 

tahun 2018 menunjukkan bahwa paling 

banyak ibu berusia 20 – 35 tahun yaitu 

92,5%.13 Penelitian lain dilakukan oleh 

Vasra pada tahun 2021 juga menunjukkan 

bahwa paling banyak ibu berusia > 20 

tahun yaitu 69%.14  

Terlihat pada penelitian bahwa 

umumnya ibu berusia pada kategori 

dewasa muda atau dewasa awal. Menurut 

Santrock usia 20-40 tahun, individu masuk 

dalam masa dewasa awal. Usia ini akan 

dapat menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi citra tubuh (body image) 

pada seorang wanita yaitu umur. Menurut 

Gani bahwa kategori umur usia dewasa 

muda pada wanita dimulai dari umur 18 

tahun berakhir sampai 40 tahun, dan usia 

dewasa muda akan lebih rentan terkena 

depresi ketika memiliki ketidakpuasan  

terhadap citra tubuhnya. Mereka merasa 

depresi, stress, bersalah, malu, tidak aman 

dan tidak puas terhadap tubuh mereka.16 

Usia berpengaruh terhadap daya 

tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin 

bertambah usia seseorang maka akan 

semakin berkembang pula daya tangkap 

dan pola pikirnya sehingga pengetahuan 

yang diperolahnya akan semakin 

membaik.17 
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Kepuasan yang dimiliki oleh wanita 

dewasa pasca melahirkan akan cenderung 

menunjukan presepsi yang citra tubuh 

yang positif, percaya diri dan memiliki sikap 

yang irasional terhadap dirinya. Sebaliknya 

apabila wanita dewasa pasca melahirkan 

merasa memiliki kepuasan yang rendah 

cenderung merasa memiliki rendah diri 

saat bertemu dengan orang lain, maka hal 

tersebut dapat mempengaruhi wanita 

dewasa pasca melahirkan dalam 

memaknai dirinya. Dimana individu akan 

merasa tidak puas terhadap penampilan 

fisiknya, bahkan citra tubuh yang negative 

akan membawa dampak perilaku irasional 

seperti diet secara ketat, mengalami 

gangguan makan, cemas terhadap 

kegendutan, dan depresi.18 

Pada penelitian terlihat bahwa ibu 

yang paling banyak memberikan perhatian 

terhadap citra tubuh adalah pada ibu 

berusia 17-25 tahun. Hal ini dapat 

disebabkan karena pada usia ini ibu masih 

sangat muda sangat memperhatikan 

penampilan. Seusai dengan pendapat 

Hurlock bahwa pada wanita yang 

memasuki rentang usia dewasa awal 

merupakan proses perkembangan masa 

peralihan dari masa remaja menuju 

dewasa, lebih dominan untuk 

memperhatikan penampilan fisiknya 

dibandingkan dengan usia yang lebih tua. 

Penampilan fisik merupakan suatu hal 

yang paling sering mendapatkan titik 

perhatian utama.17 

Hampir sama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hidayati terhadap ibu 

bersalin di wilayah Puskesmas Jetis II 

Kabupaten Bantul. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa paling banyak ibu 

berpendidikan SMA yaitu 46,2%.19 

Penelitian lain dilakukan oleh Vasra pada 

tahun 2021 juga menunjukkan bahwa 

paling banyak ibu tamatan SMA yaitu 

56%.14 Begitu juga dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Bomba pada tahun 

2021 tentang The relationship between 

selfesteem and husband support with body 

image perception in post-vaginal delivery 

primiparous mother in independent Delima 

midwife practice in Denpasar menemukan 

bahwa paling banyak ibu tamatan SMA 

yaitu 50%.15 

Pada penelitian terlihat bahwa ibu 

yang lebih banyak memberikan perhatian 

berat terhadap citra tubuh adalah ibu 

berpendidikan SMA dibandingkan dengan 

ibu tamatan perguruan tinggi. Hal in 

menunjukkan bahwa pada ibu yang 

berpendidikan tinggi akan mempunyai 

solusi tentang upaya menjaga tubuh untuk 

lebih ideal seperti menjaga asupan 

makanan dan melakukan olah raga yang 

sesuai pasca melahirkan. Sesuai dengan 

pendapat Rasdiana bahwa semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka akan semakin 

cepat memahami tentang resiko persalinan 

yang akan dihadapi termasuk terhadap 

terjadinya perubahan pada tubuh. 

Pendidikan adalah sesuatu yang 

dapat membawa seseorang untuk memiliki 

ataupun meraih wawasan dan 

pengetahuan seluas-luasnya. Orang-orang 

yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi 

akan memiliki wawasan dan pengetahuan 

yang lebih luas jika dibandingkan yan lebih 

rendah.20 

Tingkat pendidikan seseorang akan 

mempengaaruhi terhadap penerimaan 

informasi, termasuk dalam hal yang 

berhubungan dengan citra tubuh pada ibu 

pasca beesalin. Rata – rata semua ibu 

bersalin dari segala tingkat Pendidikan 

telah melakukan kunjungan nifas ke 

pelayanan kesehatan sehingga ibu nifas 

yang menjadi responden seharusnya telah 

mendapatkan informasi mengenai 

kesehatan masa nifas. Sumber informasi 

yang dimiliki ibu nifas tersebut dapat 

meminimalkan perbedaan pengetahuan 

antara responden dengan tingkat 

pendidikan rendah maupun tingkat 

pendidikan tinggi, yang dapat berpengaruh 

pada tingkat konsumsi energi, karbohidrat 

protein, maupun lemak yang akan 
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mempengaruhi terhadap berat badan ibu 

dan berkaitan dengan citra tubuh.21 

Penelitian sebelumnya menyatakan 

bahwa seorang ibu dapat memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang 

persalinan yang aman dan pelayanan 

kesehatan lainnya (dalam hal ini juga 

termasuk kesehatan selama masa nifas) 

yang diperoleh dari tenaga kesehatan 

melalui media informasi yang disediakan 

bidan maupun dari bidan itu sendiri. Peran 

aktif tenaga Kesehatan berpengaruh dalam 

memberi dukungan terkait kecukupan gizi 

selama nifas dan faktor lingkungan sekitar 

ibu nifas dengan tetap menjaga berat 

badan yang seimbang tubuh.21 

Hampir sama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hidayati terhadap ibu 

bersalin di wilayah Puskesmas Jetis II 

Kabupaten Bantul. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa paling banyak ibu 

dengan melahirkan normal yaitu 66,7%.19 

Juga hampir sama dengan penelitian yang 

dilakukan Sativa terhadap ibu bersalin di 

RSUP Dr.Kariadi, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa paling banyak ibu 

dengan persalinan spontan yaitu 57,3%.22 

Setiap tahap kehamilan dan sampai 

pada proses melahirkan ibu akan 

mengalami perubahan fisik maupun 

psikologis, ibu sudah memikirkan 

kemungkinan-kemungkinan perubahan 

yang akan terjadi dengan tubuhnya saat 

sudah melalui proses melahirkan, dan 

sebagian ibu juga berpikir bahwa hal 

tersebut adalah normal serta alami, 

terlebih ibu merasa sangat bangga karena 

bisa melalui proses berharga tersebut 

melalui proses melahirkan secara normal 

maupun caesar.23 

Sesuai dengan pendapat Sari 

bahwa saat setelah melalui proses 

melahirkan, ada perbedaan antara ibu 

yang melahirkan secara normal dan 

Caesar Perubahan yang membedakannya 

yaitu ibu yang melahirkan secara normal 

akan mengalami perubahan pada otot 

dibagian panggul akibat mengejan, selain 

itu ibu akan merasa nyeri pada vagina 

karena pembengkakan pada daerah 

sekitar uretra dan kandung kemih. Terlebih 

untuk ibu yang mendapatkan tindakan 

episiotomy atau robekan yang sengaja 

dibuat dokter untuk membuat jalan lahir 

menjadi lebih besar. Luka yang berada di 

bagian vagina sering menyebabkan ibu 

merasa tidak nyaman dan kurang 

leluasa.24 

Selanjutnya jika ibu melahirkan 

melalui caesar maka di bagian perut ibu 

akan ada bekas sayatan dan luka parut 

yang lumayan panjang disebut dengan 

hypertrophic scar, hal tersebut dapat 

merusak estetika (keindahan) perut ibu 

pasca melahirkan. Ini yang membuat 

kepercayaan diri ibu berkurang dan 

membuat ibu merasa risih akan perubahan 

tubuh yang dialaminya. Beberapa hari 

pertama pasca melahirkan melalui caesar, 

akan timbul rasa nyeri hebat yang 

kadarnya dapat berbeda-beda pada setiap 

ibu proses pemulihan cenderung 

berlangsung lebih lama karena operasi 

besar ini menimbulkan trauma operasi, 

seperti terjadinya risiko perdarahan dua 

kali lebih besar juga risiko kerusakan 

kandung kemih, sehingga ibu harus 

menjalani waktu rawat inap yang lebih lama 

dibandingkan melahirkan secara normal.25 

Berdasarkan penelitian ini, jenis 

persalinan juga akan dapat mempengaruhi 

terhadap citra tubuh ibu pasca melahirkan. 

Ibu yang melahirkan dengan proses 

Caesar akan mengalami perlukaan pada 

tubuhnya karena bekas sayatan pada 

bagian perutnya sehingga cenderung akan 

mengalami citra tubuh yang negative 

dibandingkan dengan ibu bersalin normal.  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Hidayati terhadap ibu bersalin di wilayah 

Puskesmas Jetis II Kabupaten Bantul.19 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa paling 

banyak ibu dengan paritas multipara yaitu 

53,8%. Penelitian lain dilakukan oleh Vasra 

pada tahun 2021 juga menunjukkan bahwa 
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 paling banyak ibu dalah mutipara yaitu 

64%.14 

Paritas merupakan jumlah anak 

yang dilahirkan oleh ibu, baik anak itu 

dalam keadaan hidup ataupun 

meninggal.25Jumlah paritas akan dapat 

mempengaruhi ibu bersalin terhadap citra 

tubuh karena dengan telah beberapa kali 

ibu melahirkan akan mempunyai 

ketrampilan dalam pengelolaan diri 

sehingga melahrikan citra tubuh yang 

baikpada ibu pasca persalinan.14 

Peneltian Bomba et al menemukan 

bahwa citra diri yang lebih rendah lebih 

banyak terjadi pada ibu primipara 

dibandingkan dengan dan multipara ibu. 

Ibu primipara cenderung untuk memiliki 

harga diri yang lebih rendah karena dia 

harapan yang berlebihan. Sedangkan pada 

ibu multipara cenderung mempunyai lebih 

 citra diri lebih tinggi karena mereka belajar 

dari pengalaman mereka sebelumnya 

sebagai ibu. Hal lain juga karena faktor 

kesibukan pada ibu multipara dalam 

mengurus anak yang lain sehingga tidak 

sempat berpikir banyak tentang citra tubuh 

mereka sehingga mereka lebih cenderung 

mempunyai citra tubuh yang positif.15 

Berdasarkan penelitian ini terlihat 

pada penelitian bahwa ibu yang lebih 

banyak memberikan perhatian terhadap 

citra tubuh adalah pada ibu primipara 

dibandingkan dengan ibu multipara. Hal in 

dapat menunjukkan bahwa tingkat 

kecemasan terhadap penampilan tubuh 

lebih banyak dirasakan pada ibu primipara 

dibandingkan dengan ibu multipara. Ibu 

dengan multipara akan merasa lebih santai 

dan tidak terlalu mempersoalkan tentang 

citra tubuh karena ibu ini telah mempunyai 

pengalaman melahirkan sebelumnya 

sehingga telah mempunyai keterampilan 

dalam mengelola tubuh sehingga citra 

tubuh mereka pun positif.  

Indeks Massa Tubuh (IMT) 

merupakan cara sederhana untuk melihat 

status gizi orang dewasa, khususnya yang 

berkaitan dengan kekurangan dan 

kelebihan berat badan. Indeks massa 

tubuh ini ditemukan oleh Queteletahli 

statistik Belgia dari perhitungan secara 

konvensional yaitu dengan membagi berat 

badan (dalam kilogram) dengan kuadrat 

dari tinggi badan (dalam meter). Indeks 

massa tubuh diklasifikasikan menjadi 

underweight, normal, overweight dan 

obesitas.26 

Sesuai dengan teori WHO yang 

mengklasifikasikan IMT menjadi 

underweight, normal, overweight, dan 

obesitas. Dikatakan underweight apabila 

 IMT <18,5, praobes apabila IMT 25-29,9, 

dan obesitas apabila IMT >30.28 Terlihat 

pada penelitian bahwa ibu yang lebih 

memberi perhatian pada kategori berat 

adalah pada ibu yang mengalami obesitas. 

Hal ini dapat disebabkan karena berat 

badan mereka telah melebihi dari berat 

normal maka akan menyebabkan 

terjadinya citra tubuh negatif. 

Sesuai dengan pendapat Nugroho 

bahwa gangguan citra tubuh bisa terjadi 

kapan saja, seperti pada saat 

meningkatnya atau menurunnya berat 

badan yang tidak diinginkan seseorang, 

perubahan dalam bentuk tubuhdan 

kehilangan anggota tubuh. Lebih lanjut 

Cahyani menyatakan bahwa dengan 

terjadinya obesitas menyebabkan konsep 

diri seseorang tidak bagus, maka dapat 

mengganggu citra tubuhnya.30 

Ibu yang memiliki indeks massa 

tubuh (IMT) underweight dan overweight 

akan berpengaruh terhadap menurunnya 

sosialisasi ibu dimana pada sebagian ibu 

yang memiliki indeks massa tubuh yang 

tidak ideal akan malu melakukan hubungan 

 sosial dengan orang lain. Seseorang yang 

memiliki sosialisasi kurang akan 

mengambarkan dirinya secara negatif, 

tidak percaya pada ide-ide sendiri, kurang 

percaya diri. Ibu ini biasanya kurang puas 

dengan berat badan dan penampilan 

mereka serta selalu membandingkan 

penampilan dengan standar daya tarik 

wanita yang dipromosikan oleh media 
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dengan tubuh yang ramping. Sehingga 

mereka akan menjadi lebih boros untuk 

membeli barang barang yang dianggap 

dapat memenuhi kebutuhan akan 

kecantikan dan penampilan dirinya.26 

Setelah melahirkan ibu akan 

mengalami kehilangan berat badan selama 

hamil sekitar 5-6 kg akibat pengeluaran 

bayi, plasenta, air ketuban dan darah. Pada 

saat ini terjadi penurunan berat badan 

sebanyak 2-3 kg melalui diuresis, 

pengeluaran lokia dan involusi uteri. Tetap 

ada sebagian ibu yang masih mengalami 

kelebihan berat badan sekitar 1,4-2 kg. 29 

Meningkatnya berat badan 

umumnya terjadi setelah melahirkan 

walaupun dapat juga disebabkan kelebihan 

gizi, tetapi pada saat seorang ibu diketahui 

hamil maka merupakan salah satu faktor 

pencetus terjadi kelebihan berat dan 

kelebihan berat badan ini dapat bertahan 

pada sebagian ibu setelah melahirkan. 

Bagi banyak ibu mungkin kelebihan berat 

badan ini tidak menjadi masalah karena 

menyadari perlunya memelihara kehamilan 

yang sehat untuk melahirkan bayi sehat. 

Tetapi sebagian ibu sangat peduli terhadap 

penampilan bentuk tubuhnya menjadi 

langsing serta cenderung menginginkan 

berat badannya kembali seperti saat 

sebelum hamil selama menjalankan 

periode postpartum.31 

Perubahan dalam berat badan ibu 

pasca melahirkan dapat menyebabkan 

terbentuknya stretch marks karena 

kurangnya elastisitas kulit sehingga 

mempegaruhi citra tubuh ibu pasca 

bersalin. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Adrian bahwa etika kulit meregang dengan 

cepat akibat anggota tubuh mengembang 

atau pertambahan berat badan, lapisan di 

bawahnya muncul ke permukaan dan 

kondisi ini biasa disebut dengan stretch 

marks.31 

Menurut Krieger dalam Sukmasari 

pada tahun 2015 berdasarkan American 

Congress of Obstetricians and 

Gynecologists (ACOG), empat minggu 

atau sebulan pasca melahirkan, wanita 

umumnya kehilangan sembilan kg berat 

badannya. Baru enam bulan setelah 

melahirkan, rahim sudah kembali ke 

ukuran normal sehingga perut terlihat lebih 

datar dan kecil. 

Citra tubuh (body image) 

merupakan gambaran mental seseorang 

terhadap bentuk dan ukuran tubuhnya, 

bagaimana seseorang mempersepsi dan 

memberikan penilaian atas apa yang dia 

rasakan terhadap ukuran dan bentuk 

tubuhnya, dan atas bagaimana kira-kira 

penilaian orang lain terhadap dirinya 

Perubahan citra tubuh (body image) 

menghasilkan sikap positif dan negatif 

pada setiap wanita. Wanita yang memiliki 

citra tubuh negatif atau etidakpuasan 

terhadap tubuhnya, akan lebih mudah 

mengalami depresi dari pada yang merasa 

puas akan tubuhnya.16 

Ibu pasca melahirkan dapat 

mengalami perubahan tubuh yang sangat 

drastis seperti penambahan berat badan 

dan stretch marks. Perubahan emosi juga 

sering dialami oleh ibu pasca melahirkan 

karena adanya kekhawatiran dan perasaan 

tertekan akan penilaian negatif dari orang 

lain terhadap tubuhnya yang dianggap 

tidak ideal. Penampilan fisik yang dinilai ibu 

secara negatif dapat menimbulkan 

perasaan tidak puas dan malu Ketika 

berada di lingkungan sosial sehingga akan 

berdampak terhadap citra diri yang negatif 

pada ibu pasca melahirkan.23 

Faktor yang mampu mempengaruhi 

citra tubuh menurut antara lain: 1)  

Sosialisasi Budaya(cultural socialization) 

yaitu, budaya dan subkultur yang memiliki 

dan mampu mengirimkan informasi 

tentang penampilan hingga karakter fisik, 

2) Pengalaman Interpersonal(interpersonal 

experiences), yaitu sosialisasi tentang arti 

tubuh seseorang tidak hanya sekedar 

menggunakan pemaparan dari pesan - 

pesan media, 3) Karakteristik fisik dan 

perubahan fisik (physical characteristics 

and physical changes), yaitu 
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pengembangan citra tubuh tentu 

dipengaruhi juga oleh karakteristik fisik, 4) 

Faktor kepribadian (personality factors).28 

Pandangan yang negatif pada 

penampilan ibu pasca melahirkan dari 

suami ataupun lingkungan sekitar dapat 

mempengaruhi citra tubuh karena menurut 

Hurlock, peningkatan citra diri tidak hanya 

dipengaruhi penampilan fisik, pertambahan 

usia, namun juga dipengaruhi oleh 

pandangan dari keluarga dan kelompok 

individu tersebut.29  

Citra tubuh merupakan evaluasi 

individu tentang dirinya sendiri secara 

positif atau negatif. Evaluasi ini 

memperlihatkan bagaimana individu 

menilai dirinya sendiri dan diakui atau 

tidaknya kemampuan dan keberhasilan 

yang diperolehnya. Penilaian tersebut 

terliha dari penghargaan individu terhadap 

keberadaan dan keberartian dirinya sendiri 

apa adanya.32 

Gangguan citra tubuh merupakan 

perasaan tidak puas yang dimiliki 

seseorang terhadap bentuk, struktur dan 

fungsi tubuh disebabkan oleh adanya 

ketidaksesuaian dari yang diinginkan 

seseorang tersebut. Respon 

ketidakpuasan terhadap perubahan dalam 

bentuk, struktur dan fungsi tubuh seperti 

malu, merasa keadaan tubuhnya 

memalukan,merasa bersalah terhadap 

tubuhnya dan reaksireaksi mendadak 

lainnya (tidak melihat, tidak ingin 

menyentuh dan berlebihan dalam 

memanjakan bagian tubuh, keterlibatan 

sosial mengalami perubahan, perasaan 

negatif terhadap tubuh, deperonalisasi dari 

bagian tubuh hingga perilaku yang 

merusak diri. 

Respon yang ditimbulkan dari 

ketidakpuasaan terhadap perubahan 

dalam bentuk, struktur dan fungsi tubuh 

antara lain: menimbulkan perasaan-

perasaan stress, memiliki kepercayaan diri 

rendaatau minder, timbulnya 

gangguangangguan mental seperti Body 

Dysmorphic Disorder (BDD) dan gangguan 

makan serta dalam kehidupan 

bermasyarakat seseorang dapat 

mengalami body shamming sehingga hal 

tersebut berdampak langsung terhadap 

mental orang tersebut.33 

 

KESIMPULAN 

Umur ibu terbanyak adalah 26-35 

tahun yaitu 61 orang (57,5%) dengan 

Pendidikan terbanyak adalah SMA yaitu 67 

orang (63,2%), jenis persalinan sama 

banyak yaitu pervaginam dan Sectio 

Caesarea yaitu 53 orang (50%), paritas 

terbanyak adalah multipara yaitu 54 orang 

(50,9%), IMT terbanyak adalah normal 

yaitu 59 orang (55,7%).Rerata peningkatan 

berat badan sebelum dan sesudah 

persalinan adalah 7 kg. Citra tubuh setelah 

persalinan terbanyak tidak ada 

diperhatikan yaitu 82 orang (77,4%). 
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